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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis memaparkan berbagai litetéuatur yang
dijadikan sebagai landasan kerangka berpikir dakkripsi yang berjudul
“Industri Moci di Cikole dan Dampaknya terhadap Keipan Sosial-Ekonomi
Masyarakat Kota Sukabumi (1990 — 2005)”. Tinjauastaka ini dikembangkan
secara mendalam melalui beberapa pengkajian daelgaéran terhadap sumber-
sumber yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Baemsumber tertulis yang
membahas secara spesifik tentang perkembangantrinchexi di Cikole Kota
Sukabumi masih terbatas, meskipun demikian litergiing akan dibahas pada
bab ini sangat penting untuk melihat beberapa lalgyberhubungan dengan
industri moci. Dari literatur yang diperoleh kemaudlidipilih sesuai dengan kajian
sehingga dapat memberikan kontribusi besar tenp@mgahaman akan peranan
perekonomian sektor industri moci terhadap kehidupasyarakat di sekitarnya.

Untuk memudahkan penyusunan bab ini, peneliti m@gmiga dalam
empat (4) sub bab, yaitu industri kecil atau indusimah tangga, kebijakan
pemerintah terhadap industri kecil, kewirausahadan perubahan sosial-

ekonomi.
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2.1 Industri Kecil atau Industri Rumah Tangga

Industri kecil adalah kegiatan ekonomi kerakyatangy diselenggarakan
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia yang uyauterdiri dari koperasi,
pengusaha mikro, pengusaha kecil dan menengah.okkdkerakyatan adalah
istilah yang relatif baru yang dipopulerkan untuknggantikan istilah ekonomi
rakyat. Ekonomi rakyat adalah segala kegiatan gayairakyat untuk memenuhi
segala kebutuhan hidupnya seperti sandang, pamggan, pendidikan, dan
kesehatan. Dengan kata lain ekonomi rakyat adakdiatan ekonomi yang
dilakukan oleh rakyat dengan secara swadaya mdag&lmber daya apa saja
yang dapat dikuasainya di lingkungan setempat di@juklan untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya beserta keluarganya (RintuhMian 2003: 102). Dalam
konteks permasalahan yang sederhana, ekonomi rakigddh strategi bertahan
hidup Gurvival) dari rakyat miskin atau menengah ke bawah. Mdrsuparmoko
(2002: 207) ekonomi rakyat adalah ekonomi yang4asiean pada kekeluargaan.
Arti kekeluargaan di sini adalah adanya hubungag yermonis antara siapa saja
yang terlibat dalam kegiatan usaha. Hubungan armarah dan majikan harus
harmonis saling menghargai supaya tercipta suafiatesn usaha yang efektif.

Menurut Mubyarto (1996), ekonomi rakyat mempunyatairi: dilakukan
oleh rakyat tanpa modal besar, dikelola dengan-cama swadaya, bersifat
mandiri sebagai ciri khasnya, tidak ada buruh dadaktada majikan, dan tidak
mengejar keuntungan. Kekuatan dan daya tahan ekorakyat terletak pada
kemampuannya untuk berswadaya yakni pada kekuatadalnsendiri. Usaha

ekonomi rakyat umumnya merupakan usaha keluargay yaanekan biaya
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produksi serendah mungkin. Ekonomi kerakyatan mieriuadanya kerjasama,
kebersamaan serta peningkatan semangat gotonggraymar berbagai pihak
yang terlibat dalam suatu kegiatan. Hubungan n@ajik&ruh diganti dengan
hubungan antara sesapatnerkerja.

Untuk melihat ruang lingkup industri kecil, makarlpeterlebih dahulu
menguraikan pengertian dan macam-macam industdurdichmat dalam Didin
Saripudin (2005:169) membagi definisi industri kalam dua batasan yaitu
definisi secara luas dan sempit. Sebagaimana didubawah ini :

Dalam arti luas industri mencakup pengertian seke@atan di bidang

ekonomi yang produktif. Sedangkan industri dalamn sempit meliputi

segala usaha dan kegiatan yang sifatnya mengubaindagolah bahan
mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi.

Sementara itu menurut Sandi, Industri adalah usaiak memproduksi
barang-barang jadi dan bahan baku atau bahan memédddui suatu proses
barang-barang itu bisa diperoleh dengan harga rsataag serendah mungkin,
tetapi tetap dengan mutu setingggi mungkin (Sampu@005:169). Sejalan
dengan pengertian tersebut Badan Pusat Statistiklefiaisikan bahwa industri
adalah suatu kegiatan merubah barang dasar medigeaig jadi atau setengah
jadi atau yang dari kurang nilainya menjadi bargagg lebih tinggi nilainya
dengan maksud untuk dijual. Hal senada juga diysigka dalam Undang-
Undang RI Nomor 5 tahun 1984 tentang perindustimhwa yang dimaksud
dengan industri adalah kegiatan ekonomi yang mahgbahan mentah menjadi
bahan baku, barang setengah jadi dan atau bahangaghdi barang dengan nilai

yang lebih tinggi untuk pengunaannya, termasuk dtagi rancang bangun dan

perekayasaan. Di samping beberapa penjelasan neemgdimisi industri, peneliti
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juga mengkaji tentang jenis industri berdasarkas ldan kompleksitas kegiatan
dan pengorganisasiannya:

a. Industri besar(big industri), ialah industri-industri dalam skala besar
dengan kegiatan dan pengorganisasian yang kompledsipergunakan
mesin-mesin  modern dengan jumlah buruh yang cukaparb dan
menempati areal tanah yang luas.

b. Industri menengah, ialah industri-industri ydrggskala menengah dengan
jumlah modal yang tidak terlalu besar, jumlah pgkantara 50-200 orang
dan menggunakan mesin-mesin sederhana atau sereirmod

b. Industri kecil (small scale industrigs ialah industri-industri yang
berukuran kecil baik dilihat dari modal, kegiatapengorganisasian,
produksi, maupun tenaga kerja dan teknologinyamaésuk kategori ini
adalah industri rumah tangga dan kerajinan.

Menurut Tulus Tambunan (2002: 49) industri kedllah unit usaha
dengan jumlah pekerja paling sedikit 5 orang dahngabanyak 19 orang
termasuk pengusaha. Dalam bukalitik Pertanian dan Pembangunan Pedesaan
(1983) ditulis oleh Mubyarto, industri kecil adalamdustri yang diusahakan
terutama untuk menambah pendapatan keluarga, mé&mbarenciptakan
kesempatan kerja yang sekaligus berarti membantuingieatkan pendapatan
bagi penduduk kelompok ekonomi lemah. Industri lkietah memegang peranan
penting dalam mendukung program-program pembangekanomi khususnya

dalam membantu menyerap kelebihan tenaga kerjaektor pertanian.
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Dalam bukuManajemen Industrkarya Bachtiar Hasan mengungkapkan
misi industri kecil diarahkan untuk memenuhi migsial yakni memberi
kesempatan kerja bagi masyarakat yang tidak tefadnpierkotaan, maka untuk
itu, diperlukan adanya pembinaan terhadap indus#gil. Pada umumnya
pembinaan dilakukan di sentra-sentra industri y@diRglompokkan ke dalam tiga
kategori :

a. Sentra utama, yaitu sentra industri kecil yanghealibina secara intensif
dan telah berkembang dengan baik dan biasanya rdiaséni telah
mempunyai sarana-sarana pembinaan yang khusus.

b. Sentra berkembang, yaitu sentra industri kecil yangonitor secara
teratur tetapi belum dibina secara intensif.

c. Sentra persiapan, yaitu sentra industri kecil yaags dimonitor secara
teratur tetapi belum dibina secara intensif.

Pada dasarnya jenis industri kecil dibagi ke dalmma kelompok yaitu
kelompok pengolahan pangan, kelompok kulit/sandk@igmpok logam dan jasa
pengangkutan, kelompok kimia serat, dan kelompokababangunan umum.
Dalam buku ini juga dijelaskan masalah yang dihadajustri kecil merupakan
masalah klasik, diantaranya adalah masalah kurangkgterampilan dan
jangkauan menggunakan kesempatan yang meliputi
kewirausahaan/kewiraswastaan, pengelolaan usahaom@misasi, kurangnya
pengetahuan pemasaran dan sempitnya daerah pemasargkanya modal, dan
masalah teknis dan teknologi, yang meliputi prodas pengetahuan produksi,

kualitas, pengembangan dan peragaman produk.
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Berdasarkan penjelasan di atas, industri mociikbl€ merupakan bentuk
dari ekonomi rakyat, yang memiliki ciri-ciri samalkyni dengan menggunakan
modal kecil yang berasal dari keluarga dengan aesaadaya mengelola sumber
daya yang ada di lingkungan setempat dan ditujykada awalnya untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya beserta keluarganyadalam perkembangan
selanjutnya industri ini mampu menjadi peluang kgsaan bagi pencari kerja.
Meskipun tenaga kerja lebih banyak berasal damidegh sendiri, hal tersebut
berdampak pada hubungan yang terjalin antara pahgudengan pekerja di
industri moci di Cikole lebih bersifat kekeluargaan

Terkait dengan hal tersebut di atas, industri ntbdCikole termasuk ke
dalam industri kecil dan rumah tangga. Hal ini dagiéuktikan dari jumlah
modal yang dikeluarkan pengusaha tidak terlalu rhesereka lebih banyak
menggunakan modal pribadi atau keluarga untuk rf@rkan roda usahanya. Di
samping itu, kegiatan dalam industri lebih banyakenthutuhkan dan
mendayagunakan tenaga kerja manusia yang umummgadkulari 50 orang.
pengorganisasiannya dengan sistem manajemen traalisserta menggunakan
teknologi Mesin sederhana sebagai penunjang bekjiiths kerjanya.

Industri moci di Cikole merupakan industri yangdiat turun temurun.
Industri moci didirikan oleh para orang tua yamgggal di Kecamatan Cikole
kemudian usaha tersebut diwariskan kepada anakygaak Pada umumnya
industri moci di Cikole dikelola oleh keluarga namdipimpin oleh anak pertama.
Hal tersebut dikarenakan anak pertama dianggap paligg mengetahui dan

mengerti tentang usaha moci serta dituakan oldfaiknya. Industri moci yang
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dikelola oleh masyarakat dikawasan tersebut, kelaaraya sangat penting karena
merupakan sumber penghidupan bagi masyarakat yekagja di industri tersebut
dengan tidak memerlukan kualifikasi pendidikan farmdalam proses
produksinya. Kegiatan ini tidak hanya untuk menamipgndapatan keluarga
tetapi juga memberi kesempatan kerja bagi masyadsman golongan ekonomi
lemah sehingga memberikan harapan bagi tercipga@gdahan ekonomi ke arah
yang lebih baik.
Industri moci di Cikole termasuk ke dalam kelompgmngolahan pangan
berupa kue. Industri tersebut mendapatkan pembidaarpemerintah setempat,
khususnya kepada para pengusahanya. Industri mGdkale termasuk ke dalam
sentra berkembang, hal ini dapat dilihat dari adamgngawasan dan pembinaan
secara teratur meskipun belum intensif dilakukaemBinaan tersebut meliputi
penyuluhan-penyuluhan tentang manajemen, prosespelagetahuan produksi,
kualitas, pengembangan dan peragaman produk, pemasdan inovasi.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Jaja Jaenudkudeepala Seksi Usaha
Dagang dan Industri (Deperindagkop) yang menyatakan
N - N Kami (Deperindagkop) melakukan pengawasan giembinaan
terhadap para pengusaha industri moci di Kecam@ikole untuk
memberikan masukan informasi tentang manajemenagean, promosi
dan teknologi. Pembinaan yang dilakukan tidak ra&p bulan hanya
dilakukan ketika diperlukan saja, namun tetap dgawa....”.

Selain itu, pemerintah daerah selalu mengikutsanakdustri moci di Cikole

dalam ajang-ajang promosi. Pembinaan tersebutulkitak berkaitan pula dengan

adanya kendala yang dihadapi pengusaha indusirtséendala dalam bidang
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permodalan, pemasaran, keterampilan, manajemen tdamologi. Dengan

dilakukannya pembinaan diharapkan dapat mengagdsabai kendala tersebut.

2.2 Kebijakan Pemerintah terhadap Industri K ecil

Dalam menyoroti masalah kebijakan pemerintah teypaddustri kecil
dapat dilihat dalam buku yang berjudigaha Kecil dan Menengah di Indonesia
yang diterbitkan tahun 200Buku ini memuat beberapa pemikiran sederhana
tentang bagaimana seharusnya mekanisme kebijakem mpelaku ekonomi,
khususnya pemerintah agar dalam merencanakan, saekkan dan mengawasi
berbagai keputusan-keputusan yang diambil kiramygmidmemberi manfaat yang
besar bagi peningkatan kesejahteraan hidup masyatedbanyakan, bukan
sekelompok orang atau golongan.

Pembangunan indonesia lebih diprioritaskan padanigicteckonomi, yang
bertujuan untuk mencapai masyarakat adil dan makmuog merata materil dan
spiritual berdasarkan Pancasila. Salah satu caiak umewujudkannya adalah
dengan cara memngutamakan jenis usaha yang mampeerap sebagian besar
tenaga kerja dengan sumber daya manusia yang kiimgdi guna meminimalisasi
kemiskinan. Salah satu jenis usaha tersebut algerdJsaha Kecil Menengah,
termasuk di dalamnya industri kecil, Oleh karenadiperlukan kebijaksanaan
pemerintah bagi UKM. Tujuan utama dari kebijakan NUKadalah untuk
menciptakan suatu lingkungan usaha yang kondudiikupembangunan dan
peningkatan daya saing UKM dengan cara menghilangkeua distorsi-distorsi

pasar melalui deregulasi dan pengurangan beba-lb®lmmasi. Arah kebijakan
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pengembangan UKM dinyatakan secara eksplisit dinda6BHN Tahun 1999-
2004. pedoman kebijakan negara ini menggarisba®@hbutir mengenai arah
kebijakan pembangunan ekonomi nasional. Kerangka kebijakan terdiri dari
tiga kebijakan utama, yakni:

1. Sistem ekonomi kerakyatan yang didasarkan pada misgka pasar
dengan suatu persaingan yang adil dan memperhapkatumbuhan
ekonomi, keadilan, prioritas pada sosial, kualtiedup, lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan. Sistem ini menjamin rkpa&n-
kesempatan bisnis dan kesempatan kerja yang sasetiindpngan
konsumen, dan perlakuan yang adil terhadap masgtarak

2. Penciptaan iklim bisnis yang kondusif untuk membgakan KUKM
sehingga menjadi efisien, produktif dan kompetitif.

3. Kebijakan peningkatan kapasitas KUKM yang bertujuatuk membuat
KUKM mampu bersaing di pasar bebas dengan pelalakpebisnis
lainnya.

Hal tersebut senada dengan Undang-Undang RI NGahint 1995 tentang
usaha kecil. Melalui undang-undang ini dapat diliparan pemerintah dalam
pengembangan industri/lusaha kecil. Seperti yanglaskan dalam undang-
undang ini pada Bab IV Pasal 6 diungkapkan mengé&hai usaha dan Bab V
Pasal 14 mengenai pembinaan dan pengembangankesiha

1) Pemerintah menumbuhkan iklim usaha bagi usaha kewmlalui

penetapan peraturan perundang-undangan dan keligds meliputi
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aspek pendanaan, persaingan, prasarana, inforkeasitraan, perizinan
usaha, dan perlindungan.

2) Dunia usaha dan masyarakat berperan serta sed#éranakumbuhkan
ikim  usaha sebagaimana dimaksud di atas.

3) Pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melakukarbipaan dan
pengembangan usaha kecil dalam bidang produksi pdgngolahan,
pemasaran, sumber daya manusia, dan teknologi.

Dari penjelasan di atas, sudah sepantasnya peatedaerah serta lembaga-
lembaga terkait lainnya berperan melindungi senttastri moci cikole. Memberi
jaminan iklim usaha yang kondusif dan pemberiariuznmateri ataupun imateri
untuk keberlangsungan dan semakin berkembangnyeasedustri tersebut di
tengah persaingan dengan industri- industri lainKyaena industri ini bukan saja
berpotensi bagi kesempatan usaha semata, tetapiyug menyerap tenaga kerja
yang ada. Industri moci di Cikole oleh Disperindagk Kota Sukabumi
digolongkan pada industri non-formal. Kebijakan-l@tan yang dikeluarkan
diantaranya penyuluhan yang dilakukan oleh Dinagngestrian, Perdagangan
dan Koperasi (Disperindagkop) Kota Sukabumi melagiayek Pengembangan
dan Pemberdayaan Industri Kecil berupa pembinada sgeemberian dana dalam
bentuk kredit. Peran Disperindagkop tersebut sanmaiting dalam usaha
membina dan mengembangkan industri kecil khususimgaustri moci di
Kecamatan Cikole karena berbagai kebijakan Disdagkop merupakan suatu
motivasi tersendiri bagi pengusaha untuk mengenkzangisahanya. Peran

Disperindagkop dalam membina dan mengembangkanstimdkecil meliputi
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teknik produksi, promosi, dan distribusi, bahkasgairindagkop Kota Sukabumi
sedang memikirkan dan mencari cara pengolahan segara modern sehingga
kendala dalam hal kadaluarsa dan permintaan akari yamg banyak akan

teratasi.

Peran Diperindagkop dalam hal bantuan dana tidgkibdirasakan oleh para
pengusaha industri_moci di Cikole, pada umunya psalga lebih senang
mengembangkan usahanya sendiri daripada menungguabadari pemerintah.
Karena sistem bantuan yang diberikan kurang diksstkan kepada para
pengusaha dan harus melalui birokrasi yang rumia deerbagai persayaratan
yang harus diikuti sehingga banyak diantara pergudairang memanfaatkan

bantuan modal dari pemerintah tersebut.

2.3 Kewirausahaan

Penumbuhan wirausaha dalam bidang industri keaih anenengah
merupakan upaya penting dalam memperkuat strukidusiri dan ekonomi
melalui pemanfaatan kesempatan berusaha. Wirausatdiharapkan tumbuh
pada industri-industrri yang berskala kecil-menéndantuk lebih memperjelas
wirausaha yang terjadi pada masyarakat lokal cikéleususnya para
pengusahanya, maka harus diungkapkan terlebih uldurisep-konsep teoritis
kewirausahaan.

Menurut Joseph Schumpeter yang dikutip oleh Bucdhiona (2001: 20)
wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekogang ada dengan

memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengariptekan bentuk
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organisasi baru atau mengolah bahan baku baru.n§leala menurut Robert

Hisrich (1985) mengemukakan pengertian kewirausalssdagai suatu proses
melakukan sesuatu yang baru dan berbeda denganabukan seluruh waktu

dan tenaganya disertai dengan menanggung resilemggan, kejiwaan, sosial dan
menerima balas jasa dalam bentuk uang dan keppabadinya.

Buchari Alma (2001:22) menambahkan, bahwa bagi Bpleter, seorang
wirausaha tidak selalu seorang pedag@gnginessmanjatau seorang manajer, ia
(wirausahawan) adalah orang yang unik yang berpeasoa pengambil resiko
dan yang memperkenalkan produk-produk inovatif gekmologi baru ke dalam
perekonomian. Oleh sebab itu definisi yang baik daausaha menurut Hisrich-
Petters (1995:10) yang dikutif Buchari Alma ( 20@%) adalah:

“entrepreneurship is the process of creating sonmmethdifferent with

value by devoting the necessary time and effortsuratng the

accompanying financial, psychic, and social risesd receiving the

resulting rewards of monetary and personal satisdec and

indefendence.”
Artinya kewirausahaan adalah proses menciptakanagsesyang lain dengan
menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal esika serta menerima balas
jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi. Padanyausemua itu bertujuan
untuk menciptakan tambahan kemakmuran bagi indivitiun memberikan
tambahan nilai pada masyarak&interperener sendiri yang dalam Bahasa
Indonesia diteriemahkan menjadi wirausaha didekais sebagai orang yang
menciptakan kemakmuran dan juga proses peningkatan tambah melalui

gagasan yang dimilikinya, serta memadukan berbsgaber daya yang ada dan

membuat gagasan menjadi kenyataan.
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Jose Carlos Jarillo Mossi mendefinisikan, kewiriasa sebagai “seorang
yang merasakan adanya peluang, mengejar peluangngelyang ada sesuai
dengan situasi dirinya, dan percaya bahwa kesuksasaupakan suatu hal yang
bisa dicapai”. Beberapa penulis tentang kewiraumahdelah berusaha
mengidentifikasi ciri-ciri pribadi para wirausaHaiantaranya yang paling sering
diungkapkan adalah adanya kebutuhan untuk mencsgsaiatu(achievement
adanya kebutuhan akan kontrol, orientasi intuitén dkecenderungan untuk
mengambil resiko. Semangahtrepreneuryang selalu memacu kreativitas bisa
merupakamatural talent bakat alamiah yang diturunkan atau diwariskaapiet
juga bisa dibentuk, dipelajari atau dipengaruhihdiegkungan. H. Leibenstein
mendefinisikan entrepreneur sebagai seorang atau kelompok individu yang
memiliki karakteristik:

-~ Mampu menggandengkan peluang-peluang mengesdirp

-~ Mampu memperbaiki kelemahan pasar.

- Bisa menjadi seorarigput complementer.

- Dapat menciptakan atau memperld@se bendingdan input transforming
entities.

Heru Sutojo menegaskan pendapat dari J.A. Schumysatg mengatakan
bahwaentrepreneuradalah orang yang bisa mengadakan kombinasi anana
kombinasi itu merupakan fenomena yang fundamehg&g)i pembangunan
ekonomi dengan sifat-sifantrepreneursebagai berikut: selalu memiliki prakarsa
otoritas, melihat ke masa depan, mempunyai inty&gig kuat, mempunyai

kebebasan mental, mempunyai jiwa kepemimpinan dambprontak sosial
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(social deviance)Berdasarkan pemikiran-pemikiran yang diungkaplaratas
dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakap silental yang senantiasa
berusaha untuk memanfaatkan sesuatu, baik barangumaituasi tertentu agar
memiliki nilai manfaat yang lebih tinggi untuk magkatkan penghasilan melalui
keterampilan yang dimilikinya. Selain itu, seoramgausaha juga mampu melihat
peluang untuk memanfaatkannya dengan cara mengkasikin dan
memanfaatkan keterampilan, modal dan teknologassumber daya yang ada
untuk mengembangkan diri dan lingkungannya. Tergudgngan keberanian
mengambil resiko dan kreativitas serta kemampuamgeiela sumber daya yang
ada secara tepat guna dan efisien.

Salah satu kunci penting dari kewirausahaan yarignjdkan oleh
pengusaha industri moci adalah kemampuan merelk#t ongnghadapi perubahan
dan mengatasi berbagai masalah baik dari permqadadasaingan produk ataupun
perluasan pemasaran. Untuk itu diperlukan motivdan inovasi untuk
memajukan usahanya melalui pemanfaatan peluang gdnaglapi setiap hari.
Para pengusaha ini mempunyai keyakinan pada keguimaa pengetahuan yang
terus mereka kembangkan melalui keikutsertaan ddlenbagai pembinaan-
pembinaan dan pelatihan oleh pemerintah daerahingigh meskipun timbul
berbagai masalah dan persaingan baru mereka metsih bertahan dalam
mengembangkan usahanya. Terkait dengan hal itu, irdesahaan/
kewiraswastaan pengusaha industri moci di Cikoleitile motivasi yang cukup

tinggi dalam mengelola usahanya.
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Ciri-ciri manusia wirausaha/wiraswasta adalah mi&mibotensi yang
besar untu berprestasi. Seperti yang diungkapkah ®fic Clelland dalam
Suwarsono dan Alvin (1991: 28-31) bahwa seorangasmiastawan atau
wirausaha adalah orang yang memiliki keinginan testasi sangat tinggi
dibandingkan dengan orang yang tidak berwiraswasteClelland menambahkan
bahwa untuk memajukan pembangunan wilayah perloyadperanan dari kaum
wiraswastawan dalam negeri bukan dari para pofitiatau para penasehat ahli
yang didatangkan dalam negeri bertujuan tidak haekadar untuk mencari dan
mengumpulkan laba, dalam hal ini laba merupakarnkabor dari pencapaian
tujuan yang lain. Para wiraswastawan tersebut pdasarnya mempunyai
keinginan yang kuat untuk mencapai prestasi gemilang dikerjakan melalui
penampilan kerja yang baik, dengan selalu berptkin berusaha untuk
menemukan cara-cara baru untuk memperbaiki danngieasiikan kualitas kerja.
Kegiatan inilah yang disebut Mc Clelland sebagaitivasi berprestasi atau
kebutuhan berprestasi. Ciri lainya adalah deng&ndtan yang ada pada dirinya
sendiri, seorang wiraswasta mampu menolong dirsgmdiri dalam mengatasi
permasalahan hidupnya. Selain itu mereka tidakadmugg pada alam sekitar
seperti cuaca panas, dingin, dan hujan dalam miaakproses produksi dan
distribusi.

Mc Clelland menjelaskan lebih lanjut mengenai kpnsektu luang yang
dimiliki oleh setiap individu. Jika seseorang tidaka memanfaatkan waktu luang
yang dimilikinya seperti digunakan untuk tidur daersenang-senang, maka

orang tersebut memiliki motivasi berprestasi yaegdah. Akan tetapi jika
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seseorang berpikir tentang bagaimana caranya mmeumkngkatkan kehidupannya
yang sekarang ke arah yang lebih baik dan melakaan&ugas-tugas yang
dihadapinya dengan cara yang lebih baik, maka oremgebut memiliki
kebutuhan berprestasi yang kuat.

Jiwa kewiraswastaan telah ada pada masyarakat k¢aantikole Kota
Sukabumi. Hal tersebut dapat dilihat dari motivaguk maju berprestasi, dengan
cara meningkatkan etos kerjanya. Mereka terus nmgkaa Kkreativitas dalam
mendesain logo kemasan produk dan menambahkan gaeribbasa dengan
mengikuti pembinaan, penyuluhan, dan berbagai t@gibazaar. Sehingga ada
beberapa pengusaha yang telah mendapatkan permhagaagai pelaku usaha
yang berhasil mempertahankan dan meningkatkan tasaliproduknya.
Kewiraswataan yang ditunjukan oleh pengusaha indosici di Cikole selain
dapat menolong dirinya sendiri dalam mengatasi psatahan hidup, juga
menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dagetnggulangi masalah
pengangguran serta sebagai penggerak pembangumdandi ekonomi daerah
yang bisa menjadi contoh bagi anggota masyarakatyla. Terdapat sikap mental
wirausaha/wiraswasta yang cukup tinggi pada diringpgaha dalam
mengembangkan industri moci ini yakni ketekunan Kenletan dalam bekerja
yang disebabkan karena selain sebagai mata peméafizarga, industri ini juga
merupakan tradisi turun-temurun yang tetap diparikan oleh generasi

selanjutnya.
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2.4 Perubahan Sosial Ekonomi

Masyarakat sebagai suatu sistem sudah tentu dakmwujudannya
senanatiasa mengalami perubahan yang dapat bezopguan atau kemunduran,
luas atau terbatas, dan cepat atau lambatnya. &&waikat manusia yang selalu
dinamis, membawa manusia kepada sesuatu yang ladam kehidupannya,
sehingga akan terjadi penyesuaian antara unsur keng dengan unsur yang
baru, dan akan berimplikasi kepada adanya suatbglean ataupun pergantian
dalam unsur-unsur tersebut.

Selo Soemardjan mendefinisikan perubahan sebagailasg@erubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatanadn daatu masyarakat,
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk dntala nilai-nilai, sikap dan
pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masaskat (Soekanto,
1990:305). Horton dan Hunt menyatakan bahwa peabaosial itu bersifat
umum meliputi perubahan berbagai aspek dalam kpamumasyarakat sampai
pada pergeseran persebaran umur, tingkat pendjdikdangan antar warga, baik
warga dalam masyarakat pada umumnya maupun datghkufigan kerja. Dari
perubahan aspek-aspek tersebut terjadi perubahaktust masyarakat serta
hubungan diantara warganya (Sumaatmadija, 2000:64).

Menurut John Lewis Gillin dan John Philip Gillingqubahan sosial adalah
suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah idigerkarena ada perubahan
kondisi geografis, kebudayaan material, komposisndoduk, ideologi atau
adanya difusi serta penemua-penemuan baru dalanyarakat. Sedangkan

Robert H.Laeur mendefinisikan perubahan sosial mekupada perubahan
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fenomena sosial diberbagai tingkat kehidupan manumsulai dari tingkat
individual hingga ke tingkat dunia (Wulansari,2Q1Z3).

Soejono Soekanto, menjelaskan bahwa salah satukbyeerubahan sosial
adalah perubahan yang direncanakan dan perubalman tigiak direncanakan.
Perubahan yang direncanakan merupakan perubahan diperkirakan atau
direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yamgndak mengadakan
perubahan di dalam masyarakat. Pihak-pihak yangyhedakiagent of change,
yaitu seorang atau sekelompok orang yang mendagysréayaan masyarakat
sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaggarakat. Perubahan sosial
yang tidak direncanakan, merupakan perubahan-peaabgang terjadi tanpa
dikehendaki, berlangsung diluar jangkauan pengawasasyarakat dan dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yangaktiddiharapkan oleh
masyarakat.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarak@a pmumnya
disebabkan oleh beberapa faktor baik yang datamgda@dam masyarakat itu
sendiri maupun dari luar. Adapun faktor yang datdag dalam masyarakat itu
sendiri adalah; bertambah dan berkurangnya pendup@kemuan-penemuan
baru, pertentangan dalam masyarakat dan terjagieryderontakan atau revolusi.
Sedangkan faktor yang datang dari luar adalah;bssblaab yang berasal dari
lingkungan alam dan fisik yang ada di sekitar magyseperangan dan pengaruh
kebudayaan masyarakat lain (Soekanto, 1990:317).

Perubahan dalam masyarakat pada prinsipnya mempai@ses yang

terus menerus, artinya bahwa setiap masyarakat satugdengan yang lainnya
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tidak selalu sama, ada masyarakat yang mengalamielgdn cepat bila
dibandingkan dengan masyarakat lainnya. Perubabarmahan yang terjadi
dalam masyarakat menyangkut hal yang kompleksyartperubahan sosial itu
tidak dapat terjadi karena hanya satu faktor sdjan tetapi banyak faktor yang
membuat masyarakat itu berubah (Taneko, 1990: }8d)senada diungkapkan
oleh Koentjaraningrat dalam bukuni&berapa Pokok Antropologi Sosighng
menyatakan bahwa hampir semua masyarakat di duang ywmat sederhana
maupun yang amat kompleks sifatnya, dalam pergaadar individunya, ada
perbedaan kedudukan dan derajsiiatyg. Perbedaan kedudukan dan derajat
terhadap individu-individu dalam masyarakat itulajang menjadi dasar bagi
gejala pelapisan sosial yang ada hampir di selumdsyarakat di dunia
(Koentjaraningrat, 1992: 174).

Proses perubahan masyarakat terjadi karena maialsiamakhluk yang
berfikir dan bekerja. Manusia selalu berusaha meba&iid nasibnya dan berusaha
mempertahankan hidupnya. Dalam keadaan demikiajadileh sebab-sebab
perubahan sosial yaitu:

a. Inovasi (penemuan baru atau pembaruan)
Schumpeter dalam teorinya berpendapat bahwa motenggerak
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang dibara inovasi, dan
pelakunya adalah para wiraswasta atau entreupeuneur

b. Invensi (penemuan-penemuan baru)

c. Adaptasi ( penyesuaian secara sosial dan budaya
Maksudnya adalah bahwa apabila industri moci dbf@ildikembangkan dan

dijadikan sebagai sektor pariwisata di Kota Sukabomka keadaan tersebut
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juga akan mendorong anggota masyarakat setempatk umielakukan

penyesuaian-penyesuaian. Penyesuaian itu tercempaida penyediaan

berbagai sarana dan prasarana yang dapat merangsdaggnya para
wisatawan. Misalnya, didirikannya tempat khususjyean moci dengan
ditunjang tempat parkir yang luas dan adanya teitgpapat peristirahatan
sementara bagi konsumen yang datang.

d. Adopsi (penggunaan dari penemuan baru atawnjghieknologi baru).

Banyak penyebab perubahan yang dialami oleh mdstadantaranya adalah

keadaan geografi tempat pengelompokan sosial, keabiafisik kelompok,

kebudayaan dan sifat anomi masyuarakat. Keempatr ung saling
mempengaruhi dan akhirnya mempengaruhi bidang ykg seperti
teknologi, ilmu pengetahuan,organisasi dan pengetalmasyarakat. Faktor-
faktor ini bersamaan akhirnya menimbulkan lagi pehan dalam bidang
transportasi, ekonomi, politik, dan tentunya bidaogial.

Soejito (1986) dalam buktiransformasi Sosial Menuju Masyarakat Industri
menjelaskan transformasi nilai-nilai terjadi dalamasyarakat merupakan
penyebab terjadinya perubahan sosial. Setiap nastamempunyai nilai-nilai
sosial yang mengatur tata cara kehidupan di dalasyamakat tersebut. Nilai-nilai
sosial tersebut merupakan ukuran-ukuran di dalanmilanetindakan dalam
hubungannya dengan orang lain. Soejito juga mekata adanya perubahan
status dalam masyarakascribe statusg/aitu status yang dibawa sejak lahir dan
achieved statusyaitu status yang diperoleh sesudah bekerja. Batalam

masyarakat modern pelapisan masyarakat bersifagasaabil. Maksudnya,
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seseorang yang pada suatu ketika berada dalamanagasig rendah dengan tiba-
tiba dapat berada dalam lapisan masyarakat yaggi tin

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mendapatkgelasan bahwa
dengan adanya berbagai perubahan yang terjadilmtagai bidang kehidupan
manusia akan mempunyai pengaruh terhadap masyarbdddait dengan hal
tersebut, perubahan yang terjadi pada masyarakabnkaan Cikole Kota
Sukabumi adalah perubahan yang terjadi secara tadtabalirencanakan.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat Kecamat&oleCiKota
Sukabumi setelah adanya industri moci adalah paarbakonomi yang berimbas
pada perubahan sosial. Perubahan dalam aspek ekoteshhat dalam
pendapatan yang diperoleh pemilik dan pekerjaaserstem kerja yang
diterapkan. Pada umumnya pekerjaan yang digelbglse bekerja di industri
moci adalah sebagai petani, tukang ojek dan sembWlereka bisa bekerja
sesuka hati tidak ada penentuan waktu dalam bekkggitupun dalam hal
pendapatan yang diperoleh tidak menentu terganpemia musim (petani).
Setelah mereka bekerja di industri moci, merekaaedengan sistem kerja yang
diterapkan sehingga mereka harus disiplin dengaktuvgang ditentukan,
demikian dalam hal penghasilan yang diperoleh titem oleh pemilik
perusahaan. Dengan pendapatan yang menentu, masskanemikirkan masa
depan atau langkah-langkah yang ingin dicapainyzerieadanya keinginan
menyekolahkan anak-anaknya lebih dari orang tuaayamampu memperbaiki
tempat tinggalnya. Selain itu, dengan adanya imdustsebut menambah
golongan pengusaha yang bervariasi seperti adaaggupaha kue moci yang
mampu membeli barang-barang mewah dan barang-balakigonik (gaya hidup

yang konsumtif).



